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SUMMARY

Methodism is one of the rapidly growing Protestant denominations in Indonesia, rooted
in the teachings of John Wesley. The Indonesian Methodist Church (GMI) has a
centralized structure with regions and districts that oversee local churches across the
country. However, there are coordination challenges in districts with widely dispersed
local churches, such as District I Region II (Sumsel, Jambi, Bangka-Belitung),
exacerbated by inadequate church facilities that fail to reflect the image of the "House of
God" and to accommodate district-wide activities. The solution to these issues is the
construction of a Methodist Center Church with comprehensive facilities to support
worship and the spirvitual needs of congregations throughout the district.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

GMI atau Gereja Methodist Indonesia adalah gereja Protestan di Indonesia
yang beraliran methodisme atau Wesleyan yang cukup terkenal dan memiliki
banyak jemaat yang tersebar. GMI menerapkan sistem administratif peribadahan
dengan membagi seluruh bagian Indonesia menjadi 2 wilayah dan dalam tiap
wilayah terbagi lagi menjadi banyak distrik yang mencakup gereja lokal di 2-3
provinsi berbeda. (Doriot, 2022)

Sumatera Selatan sendiri merupakan pusat dari Distrik I Wilayah II dengan
area cakupan meliputi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bangka Belitung. Dengan
Total Jemaat sendiri mencapai 11.000 jiwa. Melihat besarnya cakupan gereja
lokal untuk satu Distrik saja, maka kegiatan yang menyangkut Distrik seperti
ibadah perayaan hari besar, ibadah gabungan, Konferensi, pembinaan, pelatihan,
dan Retreat sulit dilakukan dikarenakan jemaat yang sangat banyak dan
persebarannya luas serta tidak adanya gereja yang dapat menampung semuanya.

Selain dari persebaran geografis, kegiatan peribadatan persekutuan yang ada
di Methodist juga memiliki karakteristik berbeda. Peribadahan persekutuan
terbagi menjadi 5 bagian yaitu Sekolah Minggu (SM) yang berisi anak-anak usia
5-13 tahun, Persekutuan Pria Methodist Indonesia (P2MI) yang berisi kaum
bapak, Persekutuan Wanita Methodist Indonesia (PWMI) yang berisi kaum ibu,
Persekutua Pemuda/i Methodist Indonesia (P3MI) yang berisi kaum muda/i, dan
terakhir persekutuan lansia.(Hosea, 2010)

Contoh dari perbedaan sistem peribadahan terjadi pada Sekolah Minggu
(SM). Di SM sistem ibadah lebih menitik beratkan pada interaksi gerakan dan
tarian yang intensif sehingga membutuhkan ruang ibadah yang luas dengan minim
penghalang pergerakan manusia. Berbanding terbalik dengan peribadahan PWMI,
P2MI, dan lansia yang menggunakan sistem ibadah monoton sehingga
membutuhkan ruang ibadah yang klasik. Pemuda/i di P3MI memiliki sistem
peribadahan paling kompleks dikarenakan pemuda/i banyak melaksanakan

peribadahan yang menyesuaikan dengan zaman, seperti penggunaan band, games,
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pujian dan tarian, dsb sehingga kebutuhan ruang yang dibutuhkan akan jauh
berbeda dari semua seksi persekutuan yang ada.

Namun dari semua kebutuhan ini, kerap kali gereja Methodist khususnya di
Distrik I Wilayah II tidak dapat memenuhi kebutuhan psikologi tingkah laku dari
tiap seksi persekutuan. Akibatnya semua gereja Methodist didesain sangat baku
dan tidak menyesuaikan ruang gerak dan kebutuhan tiap-tiap seksi. (Laia et al.,
2023)

Menanggapi permasalahan ini, maka diperlukan gereja yang dapat
mengakomodasi banyaknya kegiatan tersebut, sebagai tempat peribadahan se
Distrik, kantor administrasi Distrik, dan kebutuhan peribadahan tiap seksi
persekutuan. Maka penulis memberikan solusi untuk melakukan perencanaan dan
perancangan Gereja Methodist Cenfer yang akan mengakomodasi semua kegiatan
di Distrik I Wilayah II.

Gereja Methodist Center akan menjadi gereja yang dapat memenuhi aktifitas
utama sebuah rumah peribadahan kristiani seperti halnya gereja lokal methodist
lainnya, namun bedanya adalah Gereja Methodist Center dapat menampung
jemaat Distrik I Wilayah II untuk peribadahan besar yang diselenggarakan oleh
Distrik. Selain dari itu, Gereja Methodist Center juga akan memenuhi aktifitas
penunjang selaku pusat dari administratif Distrik I Wilayah II. Serta kebutuhan
peribadahan yang berdasarkan perilaku tiap seksi persekutuan.

Perencanaan dan perancangan Gereja Methodist Center ini akan dirancang
dengan ruang peribadatan umum, ruang ibadah Sekolah Minggu, dan ruang
ibadah P3MI sebagai fasilitas utama. Lalu fasilitas penunjang yang akan
melengkapi dari bangunan ini adalah kantor distrik, ruang serbaguna outdoor,
ruang semunar/konferensi dan mess untuk jemaat yang domisili di Jambi dan
Bangka Belitung.

Gereja Methodist Center ini akan mengusung tema psikologis lingkungan
terhadap bangunan sebab akan menjadi gereja besar untuk jemaat se-Distrik dapat
merasakan hadirat Tuhan dengan bantuan arsitektural bangunan. Pemanfaatan
indra juga akan dilakukan seperti menggunakan pencahayaan alami sebagai

representasi dari keagungan Tuhan, pendengaran, sentuhan, dan penciuman.
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Dengan begitu Gereja ini akan menciptakan kembali citra Rumah Tuhan dengan

suasana yang diberikan.

1.2. Masalah Perancangan

Bagaimanakah perencanaan dan perancangan sebuah gereja Methodist dapat

mengakomodir sistem peribadatan dengan pengelompokan usia dan geografis

administrasi dari aliran kristen Methodisme dengan mencerminkan Rumah Tuhan

melalui psikologi jemaat terhadap bangunan peribadatan.

1.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan :

1.

Menghasilkan rancangan Gereja Methodist Center di Distrik I/Wilayah II
yang mampu mengakomodir kompleksnya kegiatan peribadatan kristen
Methodistme baik secara pembagian tipe peribadatan maupun
administratif geografi yang persebaranya luas dan jumlah jemaat yang
banyak.

Menghasilkan rancangan Gereja Methodist Center yang memusatkan
kegiatan Methodist Distrik I Wilayah II namun memisahkan fungsi ruang
peribadatan dan fungsi komunitas didalamnya.

Menciptakan Gereja dengan citra Rumah Tuhan agar menciptakan suasana

ruang yang rohani.

Sasaran:

1.

Menghasilkan rancangan Gereja Methodist Center yang mampu
mengakomodir peribadahan dengan tipe perilaku jemaat yang berbeda-
beda dan mampu menampung seluruh jemaat dalam satu Distrik.
Menghasilkan rancangan Gereja Methodist Center yang fungsi utamanya
sebagai ruang peribadahan yang besar, dan fungsi penunjangnya sebagai
kantor Distrik.

Menciptakan Gereja Methodist Center dengan pendekatan Psikologi
Jemaat terhadap arsitektur bangunan gereja sehingga mendukung kegiatan

didalam ruangan tersebut.
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1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari proyek Perencanaan dan Perancangan Gereja Methodist

Center di Distrik I/Wilayah II ini adalah sebagai berikut.

1.

Objek

Objek yang akan dibangun adalah sebuah gereja yang memenuhi kebutuhan
peribadatan jemaat se-Distrik I Wilayah II dan didalamnya terdapat fungsi
penunjang berupa kantor Distrik dan ruang komunitas Methodist di Distrik I
Wilayah II.

Skala Pelayanan

Skala pelayanan yang akan diakomodir oleh Gereja Methodist Center ini
adalah semua pengurus dan jemaat Gereja Methodist Indonesia yang terdaftar
dalam Distrik I Wilayah II yaitu gereja lokal di provinsi Sumatera Selatan,
Jambi, dan Bangka Belitung.

Lokasi

Lokasi yang dipilih untuk proyek Perencanaan dan Perancangan Gereja
Methodist Center ini akan berada di Sumatera Selatan selaku pusat Distrik I
Wilayah II, dengan site yang merupakan lahan milik Methodist secara
hukum.

Konsep

Konsep yang akan diterapkan pada Perencanaan dan Perancangan Gereja
Methodist Center ini adalah pendekatan Psikologi jemaat kristen methodisme

terhadap bangunan peribadatan agar tercipta suasana berada di Rumah Tuhan.

1.5. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan ada disetiap bab dalam laporan

Perencanaan dan Perancangan Gereja Methodist Center di Distrik I/Wilayah II ini

adalah sebagai berikut;

Bab 1 Pendahuluan

Bab Pendahuluan ini akan berisi alasan yang melatar-belakangi terciptanya

Methodist Center, masalah yang akan dipecahkan , tujuan dan sasarannya, apa
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saja ruang lingkup yang akan diselesaikan, dan penguraian penyelesaian dengan
sistematik.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman dasar mengenai gereja, Kristen Protestan
Methodisme, ciri khas gereja Methodist, dan Methodist Center. Selanjutnya
tinjauan fungsi dari Methodist Center, dan meninjau bangunan sejenis, baik dari

segi fungsi dan juga konsepnya.

Bab 3 Metode Perancangan
Bab ini berisi sistematika berpikir dalam memulai perancangan, pengumpulan
data yang ada, menganalisis data, merangkum dan merumuskan semua sintesis

dan konsep, serta membentuk diagram kerangka berfikir dalam merancang.

Bab 4 Analisis Perancangan
Bab ini berisi analisis-analisis yang berupa analisis fungsional, spasial,
kontekstual/ tapak, geometri dan selubung sebagai bahan utama dalam merancang

Methodist Center.

Bab 5 Konsep Perancangan

Bab ini berisi perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis dalam
perancangan berisi perancangan tapak, arsitektural, struktur, dan utilitas. Dan
terakhir yaitu konsep perancangan yang mana berisi dari konsep tiap perancangan

yang sudah dikerjakan.
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